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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungan antara pengetahuan 
tentang mikrobiologi dan sikap yang berkaitan dengan kesehatan. Jenis dari 
penelitian ini adalah deskriptif dengan jumlah populasi sebanyak 57 orang siswa 
kelas X SMA Semen Padang tahun ajaran 2016/2017. Sampel penelitian adalah 
keseluruhan dari populasi. Terdapat dua variabel pada penelitian ini, yaitu 
pengetahuan tentang mikrobiologi (X) sebagai variabel bebas dan sikap yang 
berkaitan dengan kesehatan (Y) sebagai variabel terikat. Data dianalisis dengan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment. Diperoleh perhitungan koefisien 
korelasi yaitu r = 0,880. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan ; (1) terdapat 
korelasi/hubungan antara pengetahuan tentang mikrobiologi dan sikap yang 
berkaitan dengan kesehatan, (2) hubungan antara pengetahuan tentang 
mikrobiologi dan sikap yang berkaitan dengan kesehatan adalah hubungan yang 
signifikan dimana pengetahuan dapat mempengaruhi pembentukan sikap. (3) 
secara umum, tingkat pengetahuan tentang mikrobiologi pada responden 
terkategori “baik” dengan rata-rata sebesar 77,2% dan sikap yang berkaitan 
dengan kesehatan terkategori “baik” dengan rata-rata sebesar 88,07%.

Kata Kunci : Pengetahuan tentang Mikrobiologi, Sikap yang berkaitan dengan 
kesehatan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur esensial dalam pengembangan dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan dalam pemikiran modern 

merupakan proses pewarisan budaya masyarakat yang disampaikan dari generasi 

ke generasi berikutnya dan warisan itu dikembangkan melalui penemuan di 

bidang ilmu pengetahuan. Pendidikan formal mempunyai sumbangan yang sangat 

berharga bagi perubahan dalam masyarakat, dapat memajukan masyarakat dan 

pembangunan (Nento, 2004:6).

Proses pendidikan berkaitan dengan pembangunan, khususnya 

pembangunan manusia. Ia juga mengatakan pendidikan formal merupakan 

investasi penting bagi masa depan, misalnya berupa pekerjaan dan posisi sosial 

serta peluang untuk melakukan mobilitas sosial dan sangat dibutuhkan untuk 

menghasilkan kemampuan manusia, sikap dan prilaku produktif. Relevan dengan 

teori tersebut, Alex Inkeles yang memfokuskan pada sikap, nilai dan kepercayaan, 

mengatakan bahwa pembangunan sosial dan ekonomi tidak akan berhasil kecuali 

masyarakat memiliki sikap modern, nilai dan kepercayaan kerja, kualitas hidup, 

dan kemampuan modern yang mengendalikan lingkungannya termasuk 

permasalahan kesehatan (Nento, 2004:6).
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Sebagai negara kepulauan yang terletak di daerah tropis, dari sudut pandang 

ilmu  kesehatan lingkungan, Indonesia memiliki berbagai macam hal yang bersifat 

menguntungkan maupun merugikan. Faktor lingkungan yang menguntungkan 

adalah temperatur udara yang panas menyebabkan beberapa macam virus seperti 

SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome) tidak mudah berkembang biak. 

Contoh lain adalah masyarakat yang religius terutama juga mengurangi pesatnya 

penularan virus HIV/AIDS dan sebagainya. Sebaliknya faktor lingkungan yang 

merugikan adalah masih rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, kebiasaan 

masyarakat yang masih tradisional yang tidak sejalan dengan pemahaman

kesehatan lingkungan, masalah sanitasi lingkungan yang belum sepenuhnya dapat 

diatasi (genangan air dan penumpukan sampah), kelembaban udara, telah 

menyebabkan penyakit penyakit infeksi baik oleh virus, bakteri, protozoa maupun 

cacing belum dapat diatasi secara memuaskan (Keman, 2004:42).

Pada pokok bahasan virus, bakteri, jamur, alga dan protozoa siswa 

diperkenalkan tentang berbagai bentuk, sifat, klasifikasi, dan peranannya dalam 

kehidupan manusia. Dijelaskan pula bahwa mikroorganisme mempunyai 

hubungan yang erat dengan kesehatan, karena mikroorganisme yang merupakan 

penyebab timbulnya penyakit, baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan.

Pada kegiatan observasi, penulis menggunakan angket observasi untuk 

menilai sikap yang berkaitan dengan kesehatan. Dari tabulasi angket didapatkan 

bahwa rata-rata nilai sikap sebesar 86,63% yang terkategori “Sangat Baik”. 

Sedangkan rata-rata nilai Ulangan Harian (UH) Biologi adalah 70,45 yang masih 

di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
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Hasil tersebut menunjukkan seolah ada hubungan yang tidak berbanding 

lurus antara pengetahuan tentang mikrobiologi dengan sikap yang berkaitan 

dengan kesehatan. Persentase nilai sikap terkategori Sangat Baik sementara nilai 

rata-rata UH malah di bawah KKM (75). Hal ini sekilas tampak bahwa tidak ada 

pengaruh yang mutlak dari tinggi/ rendahnya pengetahuan tentang mikrobiologi 

dengan sikap yang berkaitan dengan kesehatan. Padahal jelas bahwa materi 

mengenai mikrobiologi yang terdapat dalam silabus Biologi bertujuan agar 

peserta didik dapat memiliki sikap yang positif terkait kesehatan.

Keberhasilan penelitian terdahulu dalam meninjau pengetahuan dan sikap 

dibuktikan oleh Nurkanti (2011:59) dari program studi Pendidikan Biologi FKIP, 

Universitas Pasundan. Pada penelitian tersebut Nurkanti meninjau mengenai 

hubungan pengetahuan tentang mikrobiologi dan sikap yang berkaitan dengan 

kesehatan pada mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan mikrobiologi. Dalam 

hasil penelitiannya, Nurkanti mengungkapkan kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan tentang mikrobiologi dan sikap mahasiswa yang 

berkaitan dengan kesehatan. Di samping itu, mahasiswa yang sudah mengambil 

mata kuliah mikrobiologi ternyata mempengaruhi pola hidup dalam menjaga 

kebersihan dan kesehatan.

Sejalan dengan Hasanah (2007:55) dari program studi Pendidikan Biologi 

KIP, UIN Syarif Hidayatullah yang telah meninjau hubungan antara pengetahuan 

tentang mikrobiologi dan sikap yang berkaitan dengan kesehatan pada siswa 

MAN Leuwiliang Bogor. Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
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pengetahuan tentang mikrobiologi dengan sikap siswa yang berkaitan dengan

kesehatan, hubungan tersebut mengandung makna bahwa semakin tinggi 

pengetahuan tentang mikrobiologi maka akan semakin positif sikap siswa yang 

berkaitan dengan kesehatan. Dalam hal ini ditemukan bahwa kontribusi 

pengetahuan tentang mikrobiologi pada sikap siswa terhadap kesehatan adalah 

sebesar 25%.

Menurut Notoatmodjo (2003:127), pengetahuan atau kognitif merupakan 

domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku seseorang. Nento 

(2004:11) menegaskan bahwa sikap berhubungan dengan seberapa luasnya 

pengetahuan individu terhadap obyek yang dihadapi. Orang yang tidak 

mempunyai pengetahuan tentang suatu obyek tidak akan mempunyai sikap positif 

terhadap obyek tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti apakah 

ada hubungan yang positif antara pengetahuan tentang mikrobiologi dengan sikap 

yang berkaitan dengan kesehatan. Sebab materi mikrobiologi khususnya dan mata 

pelajaran biologi pada umumnya diberikan kepada anak didik tidak hanya sebagai 

informasi, diharapkan dengan tingkat kognitif yang dimiliki, peserta didik harus 

mampu mempunyai sikap positif dan materi pelajarannya sehingga mereka 

mampu mengembangkan dan membina sikap positif dan kesehatan.

Atas dasar tersebut, maka penulis berkeinginan melakukan suatu penelitian 

dengan judul: “Hubungan Pengetahuan tentang Mikrobiologi dan Sikap yang 

Berkaitan dengan Kesehatan pada Siswa Kelas X SMA Semen Padang”
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1. 2 Identifikasi Masalah

a. Seberapa besar sumbangan dunia kependidikan ikut memecahkan masalah 

yang menyangkut mikrobiologi dan kesehatan?

b. Apakah hasil belajar siswa melalui pendidikan formal dapat menentukan 

pembetukan sikap yang berkaitan dengan kesehatan?

c. Dengan pengetahuan mikrobiologi yang dimilikinya, apakah siswa

mempunyai pola sikap positif yang berkaitan dengan kesehatan?

1.3 Batasan Masalah

Mempertimbangkan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka masalah 

pengetahuan tentang mikrobiologi dengan sikap siswa dibatasi hanya pada :

a. Masalah hubungan antara pengetahuan tentang mikrobiologi dan sikap 

siswa yang berkaitan dengan kesehatan.

b. Mikrobiologi adalah cabang biologi yang mempelajari mikroorganisme

seperti virus, bakteri, jamur, protista (alga dan protozoa)

c. Materi mikroorganisme (virus, bakteri, jamur, dan protista) ini, dibatasi 

pada ciri-ciri umum dan peranannya dalam kehidupan manusia.

d. Kesehatan dibatasi meliputi kebersihan badan, penanganan sampah, 

pemanfaatan air bersih, pengolahan makanan dan minuman, konsumsi 

makanan dan minuman serta penggunaan jamban.

e. Sampel adalah siswa SMA Semen Padang kelas X tahun ajaran 2016/2017

yang sudah mempelajari materi tentang mikrobiologi.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, maka 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah tingkat pengetahuan tentang mikrobiologi dan tingkat 

sikap yang berkaitan dengan kesehatan pada siswa kelas X SMA Semen 

Padang?

2. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan tentang mikrobiologi

dan sikap yang berkaitan dengan kesehatan pada siswa kelas X SMA 

Semen Padang?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang 

mikrobiologi dan sikap yang berkaitan dengan kesehatan pada siswa

kelas X SMA Semen Padang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

beikut :

1. Untuk mempelajari tingkat pengetahuan tentang mikrobiologi pada siswa

kelas X SMA Semen Padang.

2. Untuk mempelajari tingkat sikap yang berkaitan dengan kesehatan pada 

siswa kelas X SMA Semen Padang.

3. Untuk mempelajari hubungan antara pengetahuan tentang mikrobiologi 

dan sikap yang berkaitan dengan kesehatan pada siswa kelas X SMA 

Semen Padang.
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1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bahan pertimbangan dalam penyempurnaan kurikulum bidang studi 

biologi.

2. Motivasi bagi sistem pengajaran biologi di kelas, baik yang menyangkut 

metode ataupun media pengajaran sehingga kualitas pengajaran dapat 

ditingkatkan.

3. Masukan agar pengajaran di sekolah tidak hanya meningkatkan 

intelektualitas, namun juga dapat menumbuhkembangkan sikap-sikap 

yang positif pada diri siswa.


